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Skripsi dengan judul Studi Gaya Hidup Santri Pondok Pesantren 
Assalafiyyah Kelurahan Karangwangkal, Kecamatan Purwokerto Utara, 
Kabupaten Banyumas. Tujuan dari penelitian ini adalah mendiskripsikan gaya 
hidup santri di Pesantren Assalafiyyah, Kelurahan Karangwangkal, Kecamatan 
Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas dan juga menemukan sebab-sebab yang 
menjadi alasan bagi santri untuk mempertahankan gaya hidup santri di pesantren. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif dengan 
menggunakan metode pengambilan data menggunakan observasi dan wawancara. 
Sasaran penelitian ini adalah santri mukim pesantren Assalafiyyahh. Penelitian ini 
menggunakan teori tindakan social Max Weber. 
Kesimpulan dari hasil penelitian bahwa gaya hidup santri mengenai pola 
pakaian santri tidak diwajibkan baju koko, tapi diwajibkan memakai sarung dan 
tidak ada tuntutan warna. Pakaian di beli di pasar tradisional dengan uang sendiri. 
Pakaian sebagai suatu keharusan saat sholat, ngaji dan dzikir. Pakaian saat sholat 
berbeda dengan pakaian saat bekerja dan tidur. Fungsi pakaian sebagai penunjuk 
identitas santri. 
Mengenai pola makan santri bahwa frekuensi dan makanan yang dimakan 
santri waktu pengajian welasan dan sehari-hari berbeda, kalau sehari tiga kali, saat 
ada pengajian makan empat kali. Makanan yang dimakan waktu ada pengajian 
daging kambing, sehari-hari berupa makanan seadanya yang fungsinya untuk 
mengganjal perut dari rasa lapar bukan untuk mengenyangkan perut. Santri 
memasak sendiri, bahan makanan diperoleh santri dari hasil bertani dan berkebun, 
tapi kalau tidak ada hasil bertani, santri membelinya di pasar tradisional di 
Karangwangkal maupun di Grendeng. Bahan makanan yang dibeli santri juga 
merupakan bahan makanan yang murah untuk menghemat biaya. 
Mengenai pola mandi, santri mandi tiga kali sehari yaitu pagi sebelum 
sholat subuh, siang sebelum sholat dhuhur dan sore sebelu sholat magrib. Alat 
mandi yang digunakan santri berupa sabun mandi batang, sikat dan pasta gigi, 
sampo, dan juga handuk. Alat-alat mandi santri beli di warung sembako terdekat. 
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Uang yang dipakai yaitu uang hasil jerih payah santri sendiri. Santri mandi di 
kamar mandi. Mengenai pola tidur, jadwal tidur santri tidak pasti, tapi setelah 
pengajian malam selesai itu adalah waktu istirahat santri. Santri tidur di kamar 
santri karena pesantren telah menyediakan asrama santri. Alat tidur santri 
membawa sendiri sementara pesantren hanya menyediakan kamar dan tikar. 
Santri menghormati kyai supaya memperoleh barokah. Kyai dihormati 
bukan karena orangnya tapi karena ilmunya. Santri dengan sesama santri mukim 
sangat dekat, yang diibaratkan satu keluarga di pesantren. Hubungan santri mukim 
dengan santri luar kurang dekat, karena santri kalong ada di pesantren ketika 
pengajian malam Selasa dan malam Jum`at serta pengajian welasan saja. Santri 
kurang begitu dekat dengan masyarakat sekitar, karena rutinitas yang berbeda. 
Kebanyakan santri memiliki hand phone. Merek hand phone yang dimiliki santri 
antaranya nokia, samsung. Santri membeli dengan uang sendiri barang milik 
santri di konter terdekat dengan tempat tinggal santri.  
Gaya hidup santri yang dilestarikan di Pondok Pesantren Assalafiyyah 
berhubungan dengan ajaran yang diajarkan di pesantren oleh kyai. Selain itu juga 
pengaruh karisma kyai. kepatuhan santri dengan kyai. Kyai sebagai panutan. 
Melestarikan warisan gaya hidup santri masa lalu dan mencontoh ulama pendiri 
tarekat Qodiriyah Naqsabandiyah. 
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Thesis entitled Study of Life style Students of Pondok Pesantren 
Assalafiyyah of Karangwangkal Subdistrict, North Purwokerto Subdistrict, 
Banyumas Regency. The purpose of this research is to describe the lifestyle of 
students at Pesantren Assalafiyyah, Karangwangkal Subdistrict, North Purwokerto 
Subdistrict, Banyumas Regency and also find the reasons for the santri to 
maintain the lifestyle of students in pesantren. This research is a qualitative 
research with descriptive design using data retrieval method using observation and 
interview. Target of this research is santri mukim pesantren Assalafiyyahh. This 
study uses the theory of social action Max Weber. 
The conclusion from the research result that the lifestyle of santri on the 
pattern of santri clothes is not required koko clothes, but required to wear sarong 
and no color demands. Clothing is bought in traditional markets with own money. 
Clothes as a must during prayer, ngaji and dzikir. Clothes during prayer are 
different from clothes while working and sleeping. Function clothing as a pointer 
identity of santri.  
Regarding the santri diet that the frequency and the food eaten by santri 
students during the lavatory and daily meetings are different, if three times a day, 
when there is a recitation of meals four times. The time-consuming meal is a 
study of goat meat, daily in the form of a makeshift food whose function is to 
prop the stomach of hunger, not to fill the stomach. Santri own cooking, food 
obtained by santri from farming and gardening, but if there is no farming result, 
santri buy it in traditional market in Karangwangkal or Grendeng. Foodstuffs 
purchased by santri are also cheap food to save money.  
Regarding the pattern of bathing, santri bath three times a day ie morning 
before morning prayers, noon before dhuhur prayer and evening before sunset 
prayer. The toiletries used in the form of bar soap, brush and toothpaste, shampoo, 
and towels. Santri bath tools buy at the nearest food stalls. The money that is used 
is money from the effort of santri own effort. Sluice bath in bathroom. Regarding 
sleep patterns, sleep schedule santri uncertain, but after pengajian night finish it is 
time santri rest. Santri slept in the santri room because the boarding school has 
provided boarding students. Santri sleeping devices carry their own while 
pesantren only provide rooms and mats.  
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The santri honors kyai in order to obtain baroka. Kyai is respected not 
because of the person but because of his knowledge. Students with fellow santri 
mukim are very close, which is likened to one family in a pesantren. The 
relationship of santri mukim with outside santri is less close, because santri 
kalong is in pesantren when pengajian night Tuesday and night friday and 
pengajian welasan only. Students are not so close to the surrounding community, 
because the routine is different. Most santri have mobile phones. Handphone 
brand owned santri among them nokia, samsung. Santri bought with his own 
money the property of students at the nearest counter to the residence of santri. 
The lifestyle of santri preserved at Pondok Pesantren Assalafiyyah is 
related to the teachings that are taught in pesantren by kyai. In addition, the 
influence of kyai charisma. Adherence of santri with kyai. Kyai as a role model. 
Preserving the heritage of the lifestyle of past santri and imitating the founding 
cleric of the Qodiriyah Naqsabandiyah Order. 
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